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The education system in curriculum 2013 is emphasizing the active participation of
students in learning by making students as subjects of learning. The application of the role
of students as learning subjects can be maximized by the use of instructional media.
Learning media commonly used in schools are students' books and student worksheets. The
analysis that has been carried out reveals that the student book and the Student Worksheet
have a weakness that is the appearance that does not attract students' interest and is not
accompanied by relevant illustrations. This weakness was later made a reference to
develop a respiratory system booklet in humans as a supplement to natural science
learning for students of grade VIII junior high school. This research is a research
development using the Plomp method. The research phase consisted of the preliminary
research, development and prototypingt phase, and assessment phase. Data analysis uses
quantitative and qualitative analysis. The booklet is validated by two validators. The
booklet assessment stage is done by evaluating one using three students with different
academic abilities. The results are obtaining booklets with a validation value of 89.56%.
This study uses a self-evaluation questionnaire, expert reviews, and one-on-one evaluation.
The conclusion obtained is that the booklet has very valid criteria and is very suitable for
use as a learning supplement.
ABSTRAK
Sistem pendidikan pada kurikulum 2013 menekankan pada partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran dengan menjadikan siswa sebagai mata pelajaran. Penerapan peran
siswa sebagai mata pelajaran dapat dimaksimalkan dengan penggunaan media
pembelajaran. Media pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah adalah buku siswa
dan LKS. Analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa buku siswa dan LKS memiliki
kelemahan yaitu tampilannya yang kurang menarik minat siswa dan tidak disertai ilustrasi
yang relevan. Kelemahan ini kemudian dijadikan acuan untuk mengembangkan booklet
sistem pernafasan pada manusia sebagai pelengkap pembelajaran IPA bagi siswa kelas
VIII SMP. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
metode Plomp. Tahap penelitian terdiri dari tahap penelitian pendahuluan, pengembangan
dan pembuatan prototipe, serta tahap penilaian. Analisis data menggunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Buklet ini divalidasi oleh dua validator. Tahap penilaian buklet
dilakukan dengan mengevaluasi satu dengan menggunakan tiga siswa dengan kemampuan
akademik berbeda. Hasilnya diperoleh booklet dengan nilai validasi 89,56%. Penelitian
ini menggunakan angket evaluasi diri, review pakar, dan evaluasi tatap muka. Kesimpulan
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PENDAHULUAN
Guru merupakan fasilitator dalam pembelajaran. Peran guru adalah menyediakan kebutuhan belajar
peserta didik dan membantu peserta didik belajar secara optimal. Tugas guru adalah membelajarkan peserta
didik secara aktif sehingga kemampuan dan potensinya dapat berkembang secara maksimal (Erman, 2008: 1).
Peserta didik dalam pembelajaran berperan sebagai subjek belajar.
Aplikasi peran peserta didik sebagai subjek pembelajaran dapat dilakukan dengan pendekatan active
learning (belajar aktif). Belajar aktif, artinya peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peserta
didik akan memperoleh lebih nayak pengalaman melalui belajar (Widiawati, 2019: 75) terutama belajar aktif.
Fikri (2018: 209) juga mengungkapkan bahwa salah satu kompetensi peserta didik dalam 2013 adalah
menemukan dan menyelesaikan masalah secara mendiri dan berkelompok. Peserta didik akan menggunakan
seluruh otaknya untuk menggali informasi ketika belajar aktif. Peserta didik juga diajak terlibat dalam
seluruh proses pembelajaran baik secara fisik maupun mental melalui pendekatan active learning (Baharun,
2015: 34).
Partisipasi aktif peserta didik dapat dimaksimalkan dengan penggunaan media pembelajaran. Media
pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran sangat
tepat digunakan dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Anggraini (2019: 83-84) mengungkapkan IPA adalah
suatu ilmu yang tidak hanya terdiri dari kumpulan pengetahuan. Tapi mencakup proses penemuan dan
fenomena alam yang dapat diejelaskan secara ilmiah. Beberapa contoh fenomena alam pada IPA dianggap
sulit dan membingungkan peserta didik seperti sistem dalam tubuh manusia, arus listrik, dan arah
berhembusnya angin (Riyana & Susilana, 2008: 1) Media pembelajaran dapat membuat proses tersebut lebih
sederhana. Media yang dapat digunakan bisa dengan foto atau bagan sederhana sehingga lebih mudah
dimengerti (Bunyamin & Permana, 2014: 1).
Media pembelajaran yang tepat dapat digunakan guru agar peserta didik tidak merasa jenuh selama
proses pembelajaran berlangsung. Media juga dapat menimbulkan ketertarikan dan minat belajar peserta
didik. Apabila peserta didik tertarik dengan apa yang mereka kerjakan, mereka akan menikmati proses
belajar mengajar dan memahami materi yang diberikan (Afdal & Febliza, 2015: 3). Proses belajar mengajar
dan hubungan antara pendidik-peserta didik akan terjalin lebih efektif dengan menggunakan media. Belajar
aktif menuntut peserta didik untuk menggali dan menemukan pengetahuannya sendiri. Media pembelajaran
mampu menyediakan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan peserta didik.
Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 23 Padang menyatakan bahwa peserta didik kesulitan
memahami materi sistem pernapasan karena banyak istilah yang membingungkan. Kecenderungan belajar
peserta didik pada materi ini adalah dengan mendengarkan penjelasan guru sehingga penerapan kurikulum
2013 tidak terlaksana dengan baik. Pembelajaran masih bersifat teacher-centered dengan peserta didik yang
hanya menyimak guru menyampaikan materi. Hasil angket oleh guru IPA SMP Negeri 23 Padang juga
mengungkapkan bahwa media yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah LKPD yang tampilannya
kurang menarik minat peserta didik untuk mempelajarinya. Kurangnya ketersediaan yang baik juga menjadi
salah satu penyebab kurangnya pemahaman peserta didik.
Kriteria bahan ajar yang disukai peserta didik menurut angket adalah bahan ajar yang lengkap, singkat,
padat dan jelas disertai gambar yang berwarna yang relevan untuk membantu peserta didik memahami
materi sistem pernapasan. Beberapa permasalahan yang telah diungkapkan peserta didik dan guru tersebut
dijadikan dasar untuk mengembangkan media pembelajaran berupa suplemen atau media tambahan. Salah
satu media yang dapat dikembangkan adalah booklet.
Booklet adalah buku kecil dengan jumlah halaman sedikit yang menyajikan informasi tertentu. Booklet
terdiri dari kumpulan beberapa leaflet yang disatukan sehingga terbentuk sebuah buku (Mahendrani &
Sudarmin, 2015: 866). Booklet hanya terdiri dari beberapa halaman dan tebalnya tidak setebal buku pada
umumnya (Rustan, 2008: 115). Booklet diharapkan dapat menjadi solusi atas permasalahan yang dialami
peserta didik dan dapat melengkapi kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan booklet sebagai suplemen bahan ajar materi sistem
pernapasan kelas VIII SMP yang valid menggunakan model penelitian pengembangan Plomp.
Penelitian ini akan dilakukan di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universitas Negeri Padang (UNP) pada bulan Maret 2020 dengan produk yang dihasilkan berupa
booklet sistem pernapasan pada manusia. Subjek penelitian ini adalah 2 orang dosen Biologi
FMIPA UNP dan 28 orang peserta didik SMP Negeri 23 Padang, dan 3 orang peserta didik SMP
Swasta Al Ulum Medan. Objek penelitian ini adalah booklet sistem pernapasan.
Data penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dari hasil uji validitas yang diperoleh langsung
dari instrumen (angket self evaluation, validitas, dan one to one) melalui subjek penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah adalah lembar angket investigasi awal (preliminary
research), lembar angket evaluasi diri (self evaluation), lembar angket expert review, dan lembar angket
evaluasi satu-satu (one to one evaluation). Booklet ini dikembangkan dengan menggunakan model penelitian
pengembangan Plomp. Model ini terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap invertigasi awal (preliminary research),
tahap pengembangan atau pembuatan prototipe (development or prototyping phase), dan tahap penilaian
(assessment phase). Tahap-tahap pengembangan booklet secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Hasil Uji Validitas Booklet
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Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis yang
digunakan pada tahap investigasi awal, desain, dan konstruksi adalah analisis kualitatif yang disajikan secara
deskriptif dan analisis kuantitatif yang disajikan dengan menggunakan diagram. Evaluasi dan revisi data
pada dianalisis dengan analisis kuantitatif. Uji yang digunakan adalah analisis expert review.
Data analisis expert review diperoleh berdasarkan angket uji validitas yang telah diisi oleh validator.
Adapun langkah langkah dalam menganalisis data hasil uji validitas adalah sebagai berikut.
a. Memberikan skor jawaban dengan menggunakan skala Linkert yang diadaptasi dari Sukardi (2008: 147).
Kriteria yang diguakan yaitu sangat setuju dengan skor 5, setuju dengan skor 4, kurang setuju dengan
skor 3, tidak setuju dengan skor 2 dan tidak setuju dengan skor 1
b. Menentukan nilai tertinggi menjumlahkan skor maksimal dikalikan dengan jumlah validator
c. Menjumlahkan skor dari masing-masing validator untuk mendapatkan skor yang diperoleh.
d. Menentukan nilai validasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Nilai Validitas = �����ℎ ���� ���� ��������ℎ
����� ���������
x 100%
e. Memberikan nilai validitas berdasarkan kriteria yang dimodifikasi dari Purwanto (2006: 103). Kriteria
yang digunakan yaitu sangat valid dengan presentase 86-100%, valid dengan prsentase 76-85%, cukup
valid dengan presentase 56-65%, tidak valid dengan presentase 56-65%, dan sangat tidak valid dengan
presentase 0-55%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan mengevaluasi booklet secara mendiri dengan
menggunakan angket evaluasi diri sendiri (self evaluation). Booklet kemudian di revisi dari kesalahan
menurut diri sendiri. Hasil evaluasi diri sendiri menunjukkan bahasa yang digunakan belum jelas sehingga
dikhawatirkan dapat membingungkan peserta didik. Gambar yang digunakan juga belum jelas dan diragukan
kebenaran sumbernya. Booklet juga banyak terdapat kesalahan pengetikan dan beberapa tanda baca yang
belum sesuai EYD. Cover dan layout booklet juga belum menarik sehingga secara keseluruhan booklet
belum dikatakan menarik. Beberapa komponen pada booklet juga ditambahkan yaitu bagan pembelajaran
dan glosarium. Booklet kemudian direvisi sesuai kesalahan yang terdapat pada angket uji diri sendiri.
Booklet yang telah selesai direvisi kemudian masuk pada tahap expert review. Nilai validitas booklet menurut
validator ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Booklet
No Aspek Nilai Validasi Kriteria
1 Kelayakan isi 91,25% Sangat Valid
2 Kebahasaan 88,00% Sangat Valid
3 Penyajian dan konstruksi 84,00% Valid
4 Kegrafikaan 95,00% Sangat Valid
Rata-rata 89,56% Sangat Valid
Booklet mengalami beberapa kali revisi selama tahapan expert review oleh validator. Rangkuman saran
dan masukan dari validator dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Saran dan Tindak Lanjut Validator terhadap Booklet
No Validator Bagian Saran Tindak Lanjut
1 HL Cover depan Logo Tut Wuri Handayani dan
logo UNP tidak tajam.
Logo Tut Wuri Handayani sudah
diganti dengan logo yang sudah tajam.
Hilangkan kotak putih pada
logo UNP.
Kotak putih pada logo UNP sudah
dihilangkan.
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No Validator Bagian Saran Tindak Lanjut
Judul booklet tidak perlu
menggunakan kotak, warna
background kuning atau biru
saja.
Kotak pada judul booklet sudah dihi-
langkan, warna background sudah
diganti.
Gambar pada alat pernapasan
tidak perlu pakai kotak hitam.
Kotak hitam pada gambar alat perna-
pasan sudah dihilangkan.
SMP/MTs, tidak ada spasi
sesudah dan sebelum garis
miring.
Tulisan SMP/MTs sudah diperbaiki.
Isi Tujuan pembelajaran dibuat
dengan format numbering.
Tujuan pembelajaran sudah dibuat
dengan format numbering.
Latar belakang kotak-kotak
pada tulisan cukup menggang-
gu, kurangi warnanya.
Warna latar belakang kotak-kotak
pada tulisan sudah dikurangi.
Bagian pendahuluan ada yang
boros kata.
Bagian pendahuluan sudah diper-
baiki.
Nomor halaman pada daftar isi
dan daftar tabel terlalu
ditengah.
Nomor halaman sudah diperbaiki.
Jangan ada halaman yang
digabung sehingga gambar/ke-
terangan gambar terpisah.








kan ukuran huruf untuk
keterangan gambar.
Gambar dan keterangan gambar sudah
diperbaiki.
Perhatikan penulisan kata
berulang, spasi antar kata dan
paragraf, dan salah ketik.
Penulisan sudah diperbaiki.
2 SAF Cover depan Cover depan diperbaiki,
gambar alat pernapasan
diperbesar.
Cover depan sudah diperbaiki, gambar
alat pernapasan sudah diperbesar.
Isi Kotak-kotak pada sudut
halaman diperkecil, warnanya
dikurangi.








Latar belakang kotak kotak-
kotak pada tulisan terlalu
terang, kurangi warnanya.
Warna latar belakang kotak-kotak
pada tulisan sudah dikurangi.
Gambar dipertajam dan
diperterang.
Gambar sudah diperterang dan
dipertajam.
Uraian mekanisme pernapasan Uraian mekanisme pernapasan sudah
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No Validator Bagian Saran Tindak Lanjut
dibuat point saja dibuat point.
Samakan warna dominan pada
uraian “Volume dan Kapasitas
Pernapasan”
Warna dominan pada uraian “Volume
dan Kapasitas Pernapasan sudah
disamakan.
Infobio Komposisi warna latar
belakang pada halaman infobio
dikurangi.
Warna latar belakang pada halaman
infobio sudah dikurangi.
Tahap selanjutnya adalah one to one evaluation (evaliasi satu-satu). Tahap ini dilakukan dengan
meminta 3 orang peserta didik dengan kemampuan berbeda yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
untuk membaca booklet. Peserta didik kemudian memberi pendapat, saran dan masukannya tentang booklet
dengan mengisi lembar angket evaluasi satu-satu. Hasil angket evaluasi satu-satu dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Respon dan Tindak Lanjut Peserta Didik terhadap Booklet
No Pertanyaan Respon Peserta Didik Tindak Lanjut
1 Bagaimana pendapat Ananda
tentang tampilan cover booklet?




2 Apakah desain, warna, dan
tampilan booklet membuat Ananda
tertarik untuk membacanya?
Jelaskanlah alasannya!
Desain, warna dan tampilan





3. Bagaimana pendapat Ananda
mengenai penyajian materi pada
booklet?
Ada beberapa penyajian materi
pada booklet yang sulit dipahami.
Penyajian materi pada
booklet direvisi.
4. Apakah bahasa pada booklet
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami?




5. Apakah gambar pada booklet
membantu Anan-da untuk
memahami materi?




6. Apakah keterangan gam-bar pada
booklet mudah Ananda pahami?




7. Apakah jenis huruf pada booklet
dapat Ananda baca dengan jelas?
Jenis huruf pada booklet dapat
dibaca dengan jelas.
Jenis huruf pada booklet
dipertahankan.
8. Apakah booklet memiliki tampilan
yang menarik?




Tahap pertama yang dilakukan adalah evaluasi diri sendiri. Evaluasi diri sendiri dilakukan untuk
meninjau kembali apakah komponen pada booklet sudah terpenuhi dengan baik dan teori pendukung media
yang dikembangkan telah diterapkan dengan baik pada booklet sehingga booklet siap diuji validitasnya
(Damayanti dkk, 2016: 179). Booklet yang sudah dibuat kemudian dinilai lalu direvisi sesuai dengan
kesalahan menurut diri sendiri dengan menggunakan angket uji diri sendiri.
Hasil evaluasi diri sendiri menunjukkan bahasa yang digunakan belum jelas sehingga dikhawatirkan
dapat membingungkan peserta didik. Gambar yang digunakan juga belum jelas dan diragukan kebenaran
sumbernya. Booklet juga banyak terdapat typo dan beberapa tanda baca yang belum sesuai EYD. Cover dan
layout booklet juga belum menarik sehingga secara keseluruhan booklet belum dikatakan menarik. Beberapa
komponen pada booklet juga ditambahkan yaitu bagan pembelajaran dan glosarium. Booklet kemudian
direvisi sesuai kesalahan yang terdapat pada angket uji diri sendiri.
Tahap selanjutnya review ahli atau uji validitas. Hasil analisis angket expert review menunjukkan
booklet secara keseluruhan sangat valid dengan nilai rata-rata validitas yaitu 89,56%. Jabaran nilai rata-rata
validitas yaitu dari aspek kelayakan isi sebesar 91,25% dengan kriteria sangat valid, aspek kebahasaan
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sebesar 88% dengan kriteria sangat valid, aspek penyajian sebesar 84% dengan kriteria valid, dan aspek
kegrafikan sebesar 95% dengan kriteria sangat valid.
Ditinjau dari aspek kelayakan isi, booklet dinyatakan sangat valid. Ini berarti materi pada booklet
sudah sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK),
dan Tujuan Pembelajaran. Semua elemen yang ada pada booklet sudah jelas dan benar. Salah satu kriteria
pembelajaran yang baik adalah media yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran (Riyana dan Susilana, 2009: 69).
Ditinjau dari aspek penyajian, booklet dikatakan valid. Ini berarti komponen pada booklet sudah
tersusun secara sistematis, sederhana, dan jelas sesuai dengan pemahaman peserta didik. Hal ini sesuai
dengan penelitian Dharmayanti (2019: 196) yang mengungkapkan bawah komponen pada bahan ajar seperti
indikator, tujuan pembelajaran dan lainnya yang tersususn jelas dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi.
Ditinjau dari aspek kebahasaan, booklet dikatakan sangat valid. Ini berarti booklet telah memenuhi
kaidah Ejaan Yang Disempurnakan, memiliki bentuk huruf yang mudah dibaca, tidak menimbulkan
informasi ganda, dan secara keseluruhan mudah dipahami peserta didik.
Ditinjau dari aspek kegrafikan, booklet dikatakan sangat valid. Ini berarti booklet secara keseluruhan
sudah menarik. Cover, tata letak, dan perpaduan warna sudah baik. Bentuk dan susunan huruf menarik dan
mudah dibaca. Gambar dan keterangan gambar menarik dan dapat dipahami peserta didik. Komponen pada
booklet juga sudah konsisten. Russel, dkk (2017: 81) mengungkapkan bahwa konsistensi unsur-unsur pada
media visual dapat mencegah peserta didik mengalami kebingungan terhadap informasi yang disampaikan
pada media sehingga lebih mudah dimengerti. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa booklet pada materi
sistem pernapasan pada manusia yang dikembangkan sebagai suplemen bahan ajar dengan demikian
dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran dengan kategori sangat valid.
Tahap selanjutnya adalah uji satu-satu (one to one evaluation). Uji satu-satu digunakan untuk
mengetahui daya tarik produk dengan mengidentifikasi kesalahan kesalahan pada produk yang telah
dirancang sebelumnya (Hutama, 2016: 120). Plomp (2013: 36) menyatakan bahwa uji satu-satu termasuk
dalam penilaian validitas. Tahap ini dilakukan dengan memberikan booklet kepada tiga orang peserta didik
dengan tiga tingkatan kemampuan (tinggi-sedang-rendah). Peserta didik kemudian memberikan komentarnya
terhadap booklet dengan mengisi lembar angket uji satu-satu.Secara keseluruhan respon peserta didik pada
booklet sangat baik. Ketiga peserta didik menyatakan tertarik dengan semua bagian pada booklet mulai dari
cover, isi booklet, dan gambar yang disajikan. Bahasa dan penyajian booklet juga mudah dipahami oleh
ketiga peserta didik. Hal yang perlu diperhatikan adalah adanya beberapa kalimat yang mengalami salah
pengetikan sehingga membingungkan peserta didik.
KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah dihasilkan booklet materi sistem pernapasan
pada manusia sebagai suplemen bahan ajar untuk peserta didik kelas VIII SMP. Booklet memiliki nilai rata
rata validitas yaitu sebesar 89,56% dengan kategori sangat valid. Angka ini mengungkapkan bahwa booklet
materi sistem pernapasan sangat layak digunakan sebagai suplemen bahan ajar.
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